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BUPATI TOJO UNA-UNA
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TOJO UNA-UNA
NOMOR 1 TA H U N  2 0 2 3

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI KABUPATEN TAHUN 2023-2043

DENGAN RAH MAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI T W O  UNA-UNA,

Menimbang :  b a h w a  u n t u k  melaksanakan ke ten tuan  Pasa l  1 1  a y a t  ( 4 )
Undang-Undang Nomor 3  Ta h u n  2014  tentang Perindustr ian
sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, per lu menetapkan Peraturan
Daerah t en tang  Rencana Pembangunan I n d u s t r i  Kabupaten
Tahun 2023-2043;

Mengingat :  1 .  Pasa l  1 8  aya t  (6) Undang-Undang Dasar  Negara Republ ik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten To j o  U n a -Una d i  Prov ins i  Su lawes i  Te n g a h
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 147,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4342);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia Ta h u n  2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang N o m o r  9  Ta h u n  2 0 1 5  t e n t a n g
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN T W O  UNA-UNA

dan

BUPATI TOJO UNA-UNA
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
INDUSTRI KABUPATEN TAHUN 2023-2043.

BAB I
KETENTUAN U MUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan:
1. I n d u s t r i  a d a l a h  s e l u r u h  b e n t u k  kegiatan ekonomi  y a n g

mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan sumberdaya-
sumberdaya i ndus t r i  sehingga menghasi lkan barang yang
mempunyai ni lai tambah atau manfaat lebih tinggi termasuk
jasa industri.

2. Indus t r i  Unggulan Daerah adalah Industr i  yang ditetapkan
menjadi Industri unggulan dan utama di Daerah.

3. Pe laku  Indust r i  adalah orang atau badan yang melakukan
pembangunan atau kegiatan industri.

4. I n d u s t r i  Kec i l  Menengah y a n g  selanjutnya d is ingkat  I K M
adalah I n d u s t r i  y a n g  memi l i k i  s k a l a  i n d u s t r i  k e c i l  d a n
menengah.

5. I l m u  Pengetahuan dan Teknologi yang selanjutnya disingkat
IPTEK adalah i lmu yang mempelajari ketrampilan alat hingga
metode pengolahan.

6. Rencana Pembangunan Industr i  Kabupaten yang selanjutnya
disebut RPIK Tahun 2023-2043 adalah dokumen perencanaan
pembangunan Industr i  Kabupaten un tuk  periode 2023-2043
yang ditetapkan untuk jangka waktu 20 (dua puluh) tahun.

7. Rencana Pembangunan Industr i  Kabupaten yang selanjutnya
disingkat RPIK adalah dokumen perencanaan yang menjadi
acuan dalam pembangunan industr i  di Kabupaten.

8. Pemer intah D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  s e b a g a i  u n s u r
penyelenggara P e m e r i n t a h a n  D a e r a h  y a n g  m e m i m p i n
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

9. Perangkat  Daerah adalah unsur pembantu Bupati  dan Dewan
Perwakilan Rakyat  Daerah da lam penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.

10. Daerah adalah Daerah Kabupaten Tojo Una-Una.
11. Bupati adalah Bupati Tojo Una-Una.

Pasal 2

Maksud dibentuknya Peraturan Daerah in i  sebagai berikut:
a. pedoman  bagi Perangkat Daerah dan Instansi  terka i t  dalam

menetapkan dan melaksanakan kebijakan industr i ;
b. pedoman  b a g i  P e l a k u  I n d u s t r i  d a n  m a s y a r a k a t  d a l a m

membangun industr i  Daerah.
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Pasal 3

Tujuan dibentuknya Peraturan Daerah in i  yakni untuk:
a. mewu judkan  k e b i j a k a n  I n d u s t r i  Nas iona l  p a d a  t i n g k a t

daerah;
b. menen tukan  s a s a r a n ,  s t r a t e g i  d a n  r e n c a n a  a k s i

pembangunan industr i  unggulan kabupaten;
c. m e w u j u d k a n  indust r i  daerah yang mandir i ,  berdaya saing,

maju dan berwawasan lingkungan; dan
d. men ingkatkan  kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat

daerah secara merata dan berkeadilan.

BAB II
RUANG LINGKUP

Pasal 4

Ruang lingkup pengaturan dalam Peraturan Daerah ini  meliputi;
a. I ndus t r i  Unggulan Daerah;
b. Sistemat ika RPIK;
c. S t ra teg i  d a n  p rog ram pembangunan I n d u s t r i  U n g g u l a n

Daerah;
d. Pelaksanaan;
e. Pembinaan, pengawasan dan pelaporan; dan
f. Pembiayaan.

BAB III
INDUSTRI UNGG1JLAN DAERAH

Pasal 5

Industri Unggulan Daerah dikembangkan dengan pendekatan
kewilayahan yang berdasarkan pada potensi sumber  daya d i
daerah.

Pasal 6

(1) Industr i  Unggu lan  Daerah  berdasarkan k las i f i kas i  b a k u
lapangan usaha di daerah antara lain:
a. I ndus t r i  Pangan;
b. I ndus t r i  Hulu Agro;
c. I n d u s t r i  Tekstil, Kulit, Alas Kaki dan Aneka;

(2) Sasaran dan program dari masing-masing Industr i  Unggulan
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ter tuang dalam
dokumen RPIK yang merupakan bagian t i d a k  terp isahkan
dari Peraturan Daerah ini.
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(1) RPIK disusun dengan sistematika sebagai berikut:
a. B A B  I :  Pendahuluan;
b. B A B  II :  Gambaran  K o n d i s i  D a e r a h  T e r k a i t

Pembangunan Industri ;
c. BAB III : Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Industri Kabupaten;
d. B A B  IV : Strategi dan Program Pembangunan Industr i ;

dan
e. BAB V : Penutup.

BAB IV
SISTEMATIKA RPIK

Pasal 7

(2) Dokumen R P I K  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
tercantum da lam Lampiran yang merupakan bagian t i d a k
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 8

(1) RPIK d i s u s u n  d a n  d i te tapkan u n t u k  j a n g k a  w a k t u  2 0
(dua puluh) tahun.

(2) RPII{ sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) dapa t  d i t in jau
kembali setiap 5 (lima) tahun.

BAB V
STRATEGI DAN PROGRAM PEMBANGUNAN

INDUSTRI UNGGULAN DAERAH

Bagian Kesatu
Strategi Pembangunan Industr i  Unggulan Daerah

Pasal 9

Strategi pembangunan Industr i  Daerah meliputi:
a. mengembangkan Industri pengolahan yang tangguh dan maju

berbasis hasil pertanian dan kemaritiman;
b. membangun  networking, sinergi dan konektivitas antara IKM

dengan industr i  besar;
c. men ingka tkan  kuali tas dan kuant i tas sumber daya manusia

Idustri  berbasis tenaga kerja lokal;
d. membangun  sarana prasarana industr i  pada wilayah in t i  dan

pendukung;
e. memberdayakan industr i  dan sentra IKM berbasis IPTEK yang

ramah lingkungan;
f. m e m b a n g u n  jaringan pemasaran hasil Industr i  dan IKM;
g. m e m b a n g u n  s e n t r a  I K M  berbas is  w i l ayah  pe r tan ian  d a n

kemaritiman; dan
h. men jaga  kont iun i tas  bahan b a k u  dan  fak to r  p roduks i  l a in

dari hu lu  hingga ke h i i r .
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Lingian Kett un
Program I'e•ml)nngunnn Inclustri Unggu Ian Daerah

Pasal 10

Program pembangunan Industr i  Daerah meliputi:
a. penetapan sasaran dan program pengembangan Industri ;
b. pengembangan penvilayahan Industr i ;
c. pembangunan  sumber daya Industr i ;
d. pembangunan sarana dan prasarana Industri; dan
e. pemberdayaan industry.

BAB VI
PELAKSANAAN

Pasal 11

(1) Pemerintah Daerah bertanggungjawab terhadap pelaksanaan
program pembangunan Industr i  sebagaimana yang dimaksud
dalam Pasal 10.

(2) Dalam me laksanakan  p r o g r a m  pembangunan  I n d u s t r i
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Pemerintah Daerah
dapat bekerjasama dengan pemangku kepentingan.

(3) Penyelenggaraan ker jasama sebagaimana d imaksud  p a d a
ayat (2) mengacu pada peraturan perundangan-undangan di
bidang kerjasama daerah.

(4) Ketentuan mengenai kerjasama antara Pemerintah Daerah
dengan para pemangku kepentingan diatur dalam Peraturan
Bupati.

Pasal 12

(1) Pengembangan Industri-Unggulan Daerah memberi manfaat
bagi kesejahteraan masyarakat setempat.

(2) Pemerintah Daerah mengutamakan peran serta masyarakat
setempat dalam pembangunan Industri.

(3) Pemerintah Daerah mendorong kemitraan usaha mikro kecil
dan menengah dengan Industri Unggulan Daerah skala besar.

BAB VII
PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 13

(1) Bupat i  melakukan pembinaan, pengawasan, monitor ing dan
evaluasi terhadap pelaksanaan Peraturan Daerah ini.

(2) Pembinaan, p e n g a w a s a n ,  m o n i t o r i n g  d a n  e v a l u a s i
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  d i l a k u k a n  o l e h
perangkat d a e r a h  y a n g  m e n y e l e n g g a r a k a n  u r u s a n
pemerintahan di bidang Industri.
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Pasal 14

(1) Bupat i  membuat laporan kepada Gubernur 1 (satu) kali dalam
setahun atas pelaksanaan RPIK yang merupakan bagian t idak
terpisahkan dari laporan penyelenggaraan Pemerintah Daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Laporan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
paling sed i k i t  m e l i p u t i  pe r tumbuhan  Indus t r i ,  kon t r i bus i
sektor Indus t r i  terhadap Produk Domest ik  Regional Bruto,
penyerapan tenaga ker ja  sektor  Industr i ,  realisasi investasi
sektor I n d u s t r i  d a n  e k s p o r  p r o d u k  I n d u s t r i  t e r m a s u k
permasalahan dan langkah penyelesaian Industri.

BAB VIII
PEMBIAYAAN

Pasal 15

Pembiayaan dalam pelaksanaan RPIK dibebankan pada:
a. Anggaran  Pendapatan dan Belanja Daerah; dan
b. s u m b e r  pembiayaan lain yang sah dan t idak mengikat.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16

Peraturan Daerah ini  mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar s e t i a p  o r a n g  m e n g e t a h u i n y a ,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan Peraturan Daerah i n i  dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Tojo Una-Una.

Ditetapkan di Ampana
pada tanggal S  a v m  2 0 2 3

BUPATI TOJO UNA-UNA,

MOHAMMAD LAHAY

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN TOJO UNA-UNA PROVINSI SULAWESI
TENGAH 29,01/2023.
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TOJO UNA-UNA
NOMOR I  TAHUN 2 0 2 3

TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI KABUPATEN

TAHUN 2023-2043

I. U M U M

Sektor indust r i  menjadi penggerak utama pembangunan ekonomi
nasional, karena telah mampu memberikan kontr ibus i  signif ikan dalam
peningkatan n i l a i  t ambah ,  lapangan k e r j a  d a n  devisa, s e r t a  mampu
memberikan k o n t r i b u s i  y a n g  besa r  d a l a m  pembentukan d a y a  s a i n g
nasional. Rencana I nduk  Pembangunan Indust r i  Nasional (RIPIN) 2015-
2035 ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 dan
disusun sebagai pelaksanaan amanat  Undang-Undang Nomor 3  Ta h u n
2014 tentang Perindustrian, serta menjadi pedoman bagi pemerintah dan
pelaku industr i  dalam perencanaan dan pembangunan industri.

Kebijakan Nas iona l  d i  b i d a n g  per indust r ian  m e l a l u i  Undang -
Undang N o m o r  3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g  I n d u s t r i  t e l a h  mendorong
perkembangan. Industr i  ke seluruh wilayah Indonesia. Kebijakan tersebut
hendak mewujudkan pemerataan Indus t r i  keseluruh wi layah Indonesia
yang p a d a  g i l i r a n n y a  a k a n  m e n i n g k a t k a n  d a y a  s a i n g  D a e r a h ,
meningkatkan pendapatan Daerah dan membuka kesempatan berusaha
dan per luasan kesempatan k e r j a  khususnya  bag i  tenaga k e r j a  l o k a l
sehingga dapat meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat
secara berkeadilan utamanya di Provinsi Sulawesi Tengah.

Seiring dengan otonomi daerah, pemerintah daerah memil ik i  peran
yang cukup besar un tuk  mendorong kemajuan industr i  secara terencana.
Peran tersebut  d iper lukan da lam mengarahkan perekonomian didaerah
un tuk  t u m b u h  lebih cepat dan mengejar ketertinggalan dar i  daerah la in
yang lebih dahulu maju. Pembangunan sektor industr i  d i  Kabupaten Tojo
Una-Una mengacu pada visi pembangunan industr i  nasional tahun 2015-
2035 y a i t u  " Indones ia  Men jad i  Negara  I n d u s t r i  Tangguh" ,  d a n  v i s i
pembangunan indust r i  Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2018-2038 yai tu
"Terwujudnya Industr i  Sulawesi Tengah Yang Tangguh Maju dan Berdaya
Saing Berbasis Sumber Daya Alam".

Penyusunan Rencana Pembangunan I n d u s t r i  Kabupaten  (RPIK)
Tahun 2023-2043 mengacu pada Rencana Induk  Pembangunan Indust r i
Nasional (R IP IN )  d a n  k e b i j a k a n  I n d u s t r i  N a s i o n a l  ( K I N )  d e n g a n
memperhatikan :
a. Potensi sumber daya Industr i  Daerah;
b. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten;
c. Keserasian dan keseimbangan dengan kebijakan pembangunan

industr i  didaerah; dan
d. Kegiatan sosial ekonomi dan daya dukung l ingkungan di daerah.
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